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ABSTRAK 

CV. Indo Karya Cemerlang merupakah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi pakaian 

bayi. Dalam menjalankan usahanya, CV. Indo Karya Cemerlang dihadapkan pada permasalahan tingginya 

biaya produk atas produk yang dihasilkan. Perusahaan masih menggunakan sistem penghitungan biaya, di mana 

belum ada pemisahan biaya-biaya produk sehingga biaya produk yang ditetapkan merupakan penghitungan 

secara global. Manajemen perusahaan dalam beberapa tahun terakhir ini merasakan permasalahan ini karena 

sangat berdampak terhadap harga pokok produk-produk yang dihasilkan. Produk-produk yang dihasilkan 

perusahaan ini harus dapat bersaing dengan produk-produk sejenis yang banyak beredar di pasar saat ini. 

Manajemen perlu mengambil langkah mengembangkan produk yang dihasilkan dengan biaya yang seefisien 

mungkin agar laba yang diperoleh dapat maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat 

membantu perusahaan dalam menentukan biaya produksi tiap bulannya. Salah satu metode yang digunakan 

dalam penentuan biaya produksi adalah dengan metode Activity Based Costing (ABC) yang mengarah pada 

penghematan biaya produksi. Hasil dari penelitian ini adalah Dengan adanya aplikasi Sistem informasi Biaya 

Produksi Pakaian Bayi akan mempermudah CV. Indo Karya Cemerlang dalam pembuatan laporan biaya 

produksi 
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ABSTRACT 

CV. Indo Karya Cemerlang is a company engaged in the production of baby clothes. In running its business, CV. 

Indo Karya Cemerlang is faced with the problem of high product costs for the products it produces. The company 

still uses a cost calculation system, where there is no separation of product costs so that the product costs 

determined are global calculations. In recent years, company management has felt this problem because it has 

had a major impact on the cost of products produced. The products produced by this company must be able to 

compete with similar products that are widely circulating on the market today. Management needs to take steps 

to develop products that are produced as cost-efficiently as possible so that profits can be maximized. Therefore, 

we need a system that can help companies determine production costs each month. One of the methods used in 

determining production costs is the Activity Based Costing (ABC) method which leads to savings in production 

costs. 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi sekarang ini dapat meningkatkan kinerja dan berbagai macam 

kegiatan dapat dilaksanakan secara cepat, tepat dan akurat, sehingga akan meningkatkan produktivitas 

[1]. Perkembangan teknologi informasi memperlihatkan kemajuan yang sangat memuaskan dalam 

berbagai bidang dengan munculnya berbagai jenis kegiatan yang berbasis teknologi informasi, seperti 

sistem informasi pada beberapa jenis kebutuhan usaha [2] 
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Suatu perusahaan didirikan bertujuan untuk mendapatkan sejumlah kekayaan. Perusahaan merupakan 

satu kesatuan atau unit ekonomi yang bersifat komersial yang terdiri atas kumpulan kerjasama [3]. 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di jaman modern ini, perusahaan dituntut untuk 

lebih memiliki daya saing terhadap perusahaan lain yang memproduksi produk-produk yang sejenis [4]. 

Biaya produk merupakan informasi yang sangat penting sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 

manajerial di suatu perusahaan. Keputusan untuk menetapkan harga jual dan bauran produk adalah hal-

hal yang bersifat kritikal dan strategik untuk organisasi dalam menghadapi persaingan di pasar. Biaya 

produk yang memiliki nilai strategik di perusahaan memberi implikasi bahwa biaya ini harus dapat 

diukur, dihitung, dan ditentukan dengan benar dan akurat [5] 

CV. Indo Karya Cemerlang merupakah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi 

pakaian bayi. Dalam menjalankan usahanya, CV. Indo Karya Cemerlang dihadapkan pada permasalahan 

tingginya biaya produk atas produk yang dihasilkan. Perusahaan masih menggunakan sistem 

penghitungan biaya, di mana belum ada pemisahan biaya-biaya produk sehingga biaya produk yang 

ditetapkan merupakan penghitungan secara global. Manajemen perusahaan dalam beberapa tahun 

terakhir ini merasakan permasalahan ini karena sangat berdampak terhadap harga pokok produk-produk 

yang dihasilkan. Produk-produk yang dihasilkan perusahaan ini harus dapat bersaing dengan produk-

produk sejenis yang banyak beredar di pasar saat ini. Manajemen perlu mengambil langkah 

mengembangkan produk yang dihasilkan dengan biaya yang seefisien mungkin agar laba yang diperoleh 

dapat maksimal. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan biaya 

produksi tiap bulannya. Salah satu metode yang digunakan dalam penentuan biaya produksi adalah 

dengan metode Activity Based Costing (ABC) yang mengarah pada penghematan biaya produksi. Pada 

awal perkembangannya Activity Based Costing dimanfaatkan untuk memperbaiki kecermatan 

perhitungan biaya produk dalam perusahaan-perusahaan manufaktur yang menghasilkan banyak jenis 

produk. Activity Based Costing kemudian diterapkan ke semua biaya pada perkembangan yang lebih 

lanjut, mulai dari biaya desain, biaya produksi, biaya penjualan, biaya pasca jual, sampai biaya 

administrasi dan umum. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode yang sudah diterapkan usaha Batik Sekar Jati saat 

ini dengan harga pokok produksi yang dihasilkan dengan metode Activities Based Costing [6]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ABC lebih fokus terhadap biaya pada produk yang bersumber 

dari proses selama produksi berlangsung [7]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dalam menentukan 

harga jual, konveksi dapat menggunakan pendekatan metode harga pasar atau metode biaya produksi 

[8]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perhitungan biaya produksi batik secara akurat pada pada industri batik di Kota Jambi 

dengan Metode Activity Based Costing [9]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Perhitungan harga 

pokok produksi termasuk salah satu faktor yang harus difokuskan dikarenakan apabila para pelaku usaha 

melakukan kesalahan atas penafsiran harga pokok produksi maka dapat berimbas kesalahan dalam 

pengambilan keputusan dan sangat mungkin berdampak pada kerugian dan kebangkrutan bagi 

perusahaan [10]. 

   

2. METODE  

Pada tahap ini dilakukan dengan mempelajari teori dasar yang mendukung penelitian, pencarian dan 

pengumpulan data-data yang dibutuhkan. Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka penulis 

menggunakan beberapa teknik. 

 Pada proses penelitian ini penulis melakukan penelitian lapangan dengan proses sebagai berikut : 

a. Pengamatan Langsung (Observation) 
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 Peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada CV. Indo Karya Cemerlang untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Peneliti secara langsung bertatap muka dengan bagian produksi untuk mendapatkan data-data yang 

lebih lengkap dan kurang jelas melalui wawancara. 

c. Sampling 

Peneliti memilih data-data yang tersedia dan sesuai dengan penelitian yaitu aplikasi penelitian 

terdahulu dan skripsi penelitian terdahulu untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan. Tahapan dalam penelitian ini dapat di modelkan 

pada diagram Fish Bone. Adapun beberapa tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Sistem Informasi Biaya 

Produksi Pakaian Bayi 

Menggunakan Metode 

Activity Based Costing Pada 

CV. Indo Karya Cemerlang

Pemeliharaan ProgramPengujian ProgramCoding Testing

Target Lokasi Analisis Kebutuhan Desain Sistem

Desain Sistem Dengan UML dan 

MySQL

Penentuan Spesifikasi KomputerData Produk    Pencarian Objek Penelitian

Menentukan Objek Penelitian

Penulisan Koding

Uji Coba Sistem 

Yang Dirancang

Pengujian Menggunakan 

BlackBox Testing

Implementasi Sistem

Pemeliharaan Sistem

PHP

Data Biaya Produksi 

Activity Based Costing 

 
Gambar 1. Diagram Fish Bone Metodologi Penelitian 

Keterangan : 

1) Target/Tujuan Penelitian 

Target penelitian ini yaitu merancang dan membangun Sistem Informasi Biaya Produksi Pakaian 

Bayi Menggunakan Metode Activity Based Costing Pada CV. Indo Karya Cemerlang. 

2) Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini merupakan analisa terhadap kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu data produk, data produksi dan biaya produksi.  

3) Desain Sistem 

Desain sistem yang digunakan dalam teori adalah pemodelan UML yaitu use case diagram, class 

diagram, activity diagram dan sequence diagram. 

4) Coding Testing  

Coding merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. 

Dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan 

inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan 

komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. 
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5) Pengujian Program 

 Dalam penelitian ini dilakukan uji coba program dengan Pengujian secara black box (interface) 

yaitu pengujian perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur 

internal atau kerja. Pengetahuan khusus dari kode aplikasi/struktur internal dan pengetahuan 

pemrograman pada umumnya tidak diperlukan, pengujian tersebut untuk masing-masing blok peralatan 

yang dirancang.  

5. Pemeliharaan Sistem 

 Setelah proses uji coba program dilakukan, maka dilakukan pemeliharaan sistem lebih spesifik 

dengan Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada user pasti akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan 

dengan lingkungan baru, atau karena user membutuhkan perkembangan fungsional 

6) Hasil 

Pada tahapan ini penelitian sudah selesai dibuat, hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi Sistem 

Informasi Biaya Produksi Pakaian Bayi Menggunakan Metode Activity Based Costing Pada CV. Indo 

Karya Cemerlang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  

Diketahui pada tahun 2023, CV. Indo Karya Cemerlang memproduksi dengan jenis jaket, baju dan 

celana panjang. Berikut data biaya produksi untuk memproduksi jaket, baju dan celana panjang:  

1) Biaya Tenaga Kerja Langsung   

 

No Produk Biaya Tenaga Kerja Langsung Biaya Bahan Baku 

1 Jaket Rp. 1,820,000,- Rp. 550,000,- 

2 Baju Rp. 1,600,000,- Rp. 900,000,- 

3 Celana Panjang Rp. 1,500,000,- Rp. 1,200,000,- 

4 Jampsuit  Rp 7.800.000 Rp. 7,200,000,- 

 

Ketentuan bahan baku Jaket:  

 

No Bahan Harga Jumlah Pemakaian Total Biaya 

1 Kain Rp.150,000,- /Meter Rp.2 /Meter Rp.300,000,- 

2 Benang Rp.50,000,- /Meter Rp.5 /Meter Rp.250,000,- 

Sub Total Rp.550,000,- 

 

Ketentuan Bahan Baku Baju  

 

No Bahan Harga 
Jumlah 

Pemakaian 
Total Biaya 

1 Kain 
Rp.150,000,- 

/Meter 
Rp.5 /Meter Rp.750,000,- 

http://localhost/Abc-biaya-produksi/admin/bahan-produksi?id_produk=1
http://localhost/Abc-biaya-produksi/admin/bahan-produksi?id_produk=2
http://localhost/Abc-biaya-produksi/admin/bahan-produksi?id_produk=3
http://localhost/Abc-biaya-produksi/admin/bahan-produksi?id_produk=4
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No Bahan Harga 
Jumlah 

Pemakaian 
Total Biaya 

2 Benang Rp.50,000,- /Meter Rp.3 /Meter Rp.150,000,- 

Sub Total Rp.900,000,- 
 

Ketentuan bahan baku celana Panjang  

 

No Bahan Harga Jumlah Pemakaian Total Biaya 

1 Kain Rp.150,000,- /Meter Rp.7 /Meter Rp.1,050,000,- 

2 Benang Rp.50,000,- /Meter Rp.3 /Meter Rp.150,000,- 

Sub Total Rp.1,200,000,- 

 

Ketentuan bahan baku Jampsuit 

 

No Bahan Harga Jumlah Pemakaian Total Biaya 

1 Kain tc 30 gr Rp.60,000,- /Gr Rp.45 /Gr Rp.2,700,000,- 

2 Kain pe Rp.50,000,- /Gr Rp.60 /Gr Rp.3,000,000,- 

3 Kain Rp.150,000,- /Meter Rp.10 /Meter Rp.1,500,000,- 

Sub Total Rp.7,200,000,- 

 

2) Biaya Cost Driver  

No Produk Jumlah Unit KWH Jam Inspeksi Luas Area 

1 Jaket 14 198.24 84 600 

2 Baju 16 188.25 59 600 

3 Celana Panjang 15 134.02 42 600 

4 Jampsuit 20 200 70 600 

   

3) Aktivitas Biaya  

No Nama Biaya Biaya 

1 Aktivitas Bahan Penolong Rp.309,000,- 

2 Aktivitas Penyusutan Mesin Rp.15,000,- 

https://www.doi.org/10.22303/upu.1.1.2021.01-10
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No Nama Biaya Biaya 

3 Aktivitas Pemasaran Rp.350,000,- 

4 Aktivitas Pemakaian Listrik Rp.590,290,- 

5 Aktivitas Pemeliharaan Mesin Rp.550,000,- 

6 Aktivitas Pemeliharaan Bangunan Rp.570,000,- 

 

Penerapan Metode ABC dalam Penentuan Harga Pokok Produksi : 

Klasifikasi biaya ke dalam berbagai aktivitas 

 

No Nama Biaya Biaya 

1 Aktivitas Bahan Penolong Rp.309,000,- 

2 Aktivitas Penyusutan Mesin Rp.15,000,- 

3 Aktivitas Pemasaran Rp.350,000,- 

4 Aktivitas Pemakaian Listrik Rp.590,290,- 

5 Aktivitas Pemeliharaan Mesin Rp.550,000,- 

6 
Aktivitas Pemeliharaan 

Bangunan 
Rp.570,000,- 

Sub Total Rp.2,384,290,- 

 

Menentukan Cost Driver 

No Produk Jumlah Unit KWH Jam Inspeksi Luas Area 

1 Jaket 14 198.24 84 600 

2 Baju 16 188.25 59 600 

3 Celana Panjang 15 134.02 42 600 

4 Jampsuit 20 200 70 600 

Sub Total 65 720.51 255 2400 

 

Homogenous Cost Pool 

No Cost Pool Aktivitas BOP Cost Driver Level Aktivitas 

1 Pool 1 Aktivitas Bahan Penolong Jumlah Unit Unit level 

2 Pool 1 Aktivitas Penyusutan Mesin Jumlah Unit Unit level 

3 Pool 1 Aktivitas Pemasaran Jumlah Unit Produk level 

4 Pool 2 Aktivitas Pemakaian Listrik KWH Unit level 

5 Pool 3 Aktivitas Pemeliharaan Mesin Jam Inspeksi Batch leve 

6 Pool 4 Aktivitas Pemeliharaan Bangunan Luas Area Fasilitas level 
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Pool Rate aktivitas 
Cost Pool Elemen BOP 

Pool 1 Aktivitas Bahan Penolong => Rp. 309,000,- 

Pool 1 Aktivitas Penyusutan Mesin => Rp. 15,000,- 

Pool 1 Aktivitas Pemasaran => Rp. 350,000,- 

Jumlah Biaya Rp. 674,000,- 

Jumlah Unit 65 

Pool Rate 1 Rp. 10,369,- 

Pool 2 Aktivitas Pemakaian Listrik => Rp. 590,290,- 

Jumlah Biaya Rp. 590,290,- 

KWH 720.51 

Pool Rate 2 Rp. 819,- 

Pool 3 Aktivitas Pemeliharaan Mesin => Rp. 550,000,- 

Jumlah Biaya Rp. 550,000,- 

Jam Inspeksi 255 

Pool Rate 3 Rp. 2,157,- 

Pool 4 Aktivitas Pemeliharaan Bangunan => Rp. 570,000,- 

Jumlah Biaya Rp. 570,000,- 

Luas Area 2400 

Pool Rate 4 Rp. 238,- 

 

Pembebanan BOP 
Cost Driver Proses Pembebenan 

Jumlah Unit Nama Produk: Jaket => Rp. 10,369,- x 14 = Rp. 145,169,- 

Jumlah Unit Nama Produk: Baju => Rp. 10,369,- x 16 = Rp. 165,908,- 

Jumlah Unit Nama Produk: Celana Panjang => Rp. 10,369,- x 15 = Rp. 155,538,- 

Jumlah Unit Nama Produk: Jampsuit => Rp. 10,369,- x 20 = Rp. 207,385,- 

Total Biaya untuk Cost Driver Jumlah Unit Rp. 674,000,- 

KWH Nama Produk: Jaket => Rp. 819,- x 198.24 = Rp. 162,411,- 

KWH Nama Produk: Baju => Rp. 819,- x 188.25 = Rp. 154,227,- 

KWH 
Nama Produk: Celana Panjang => Rp. 819,- x 134.02 = Rp. 

109,798,- 

KWH Nama Produk: Jampsuit => Rp. 819,- x 200 = Rp. 163,853,- 

Total Biaya untuk Cost Driver KWH Rp. 590,290,- 

Jam Inspeksi Nama Produk: Jaket => Rp. 2,157,- x 84 = Rp. 181,176,- 

Jam Inspeksi Nama Produk: Baju => Rp. 2,157,- x 59 = Rp. 127,255,- 

Jam Inspeksi Nama Produk: Celana Panjang => Rp. 2,157,- x 42 = Rp. 90,588,- 

Jam Inspeksi Nama Produk: Jampsuit => Rp. 2,157,- x 70 = Rp. 150,980,- 

Total Biaya untuk Cost Driver Jam 

Inspeksi 
Rp. 550,000,- 

Luas Area Nama Produk: Jaket => Rp. 238,- x 600 = Rp. 142,500,- 

Luas Area Nama Produk: Baju => Rp. 238,- x 600 = Rp. 142,500,- 

Luas Area Nama Produk: Celana Panjang => Rp. 238,- x 600 = Rp. 142,500,- 

Luas Area Nama Produk: Jampsuit => Rp. 238,- x 600 = Rp. 142,500,- 

Total Biaya untuk Cost Driver Luas Area Rp. 570,000,- 

Total Biaya untuk Jaket Rp. 631,257,- 

Total Biaya untuk Baju Rp. 589,890,- 

Total Biaya untuk Celana Panjang Rp. 498,425,- 

Total Biaya untuk Jampsuit Rp. 664,718,- 

Total Biaya Keseluruhan Rp. 2,384,290,- 
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Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Activity Based Costing System 

No Produk 
Biaya Tenaga 

Kerja Langsung 
Biaya Bahan Baku 

Biaya 

Overhead 

Pabrik 

Harga Pokok 

Produksi 

Jumlah 

Produksi 

Harga Pokok 

Produksi /Unit 

1 Jaket Rp. 1,820,000,- Rp. 550,000,- Rp. 631,257,- Rp. 3,001,257,- 14 /Unit Rp. 214,376,- 

2 Baju Rp. 1,600,000,- Rp. 900,000,- Rp. 589,890,- Rp. 3,089,890,- 16 /Unit Rp. 193,118,- 

3 
Celana 

Panjang 
Rp. 1,500,000,- Rp. 1,200,000,- Rp. 498,425,- Rp. 3,198,425,- 15 /Unit Rp. 213,228,- 

4 Jampsuit Rp. 7,800,000,- Rp. 7,200,000,- Rp. 664,718,- Rp. 15,664,718,- 20 /Unit Rp. 783,236,- 

 

Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu diagram UML use case, dapat 

dilihat pada gambar 2: 

Penerapan Sistem Informasi Biaya Produksi Pakaian Bayi Menggunakan Metode Activity 

Based Costing Pada CV. Indo Karya Cemerlang

Data Produk 

Data Bahan 

Data Biaya Cost 

Pool 

Data Produksi 

Metode Based Costing 

Lap Produksi 

Admin 

Biaya Cost Driver 

Aktivitas Biaya 

Pimpinan 

Login 

Logout 

Akun 

 
Gambar 2. Use Case Diagram  

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Class Diagram dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada gambar 3. 
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Akun 

Id_akun 

Nama_lengkap 

Username 

Password 

Level 

login 

keluar 

Biaya 

Id_biaya 

Nama_biaya 

Biaya 

Kategori 

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

1

1.*

Cost driver 

Id_cost_driver 

Id_produk 

Cost_driver 

Jml_unit

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

1.*

1

produksi 

Id_produksi 

Id_produk 

Biaya_bb

Biaya_tkl 

Biaya_op 

Jml_produksi 

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

Cost pool 

Id_cost_pool 

Cost_pool 

Aktivitas_bop 

Cost_driver 

Level_aktivitas 

Nilai_ppol_rate 

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

1.*

1.*

1
1.*

1

1

bahan_produksi 

Id_bhn_produksi 

Id_produk 

Id_bahan 

Jml_bahan 

Ttl_bhn 

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

produk  

Id_produk 

Nama_produk 

Keterangan 

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

Bahan 

ID_Bahan 

Nama_bahan 

Satuan

Harga 

Stock 

(+) Data Baru 

(+) Simpan Data 

(+) Edit Data 

laproan produksi 

Id_produksi 

Id_produk 

Biaya_bb

Biaya_tkl 

Biaya_op 

Jml_produksi 

cetak 

keluar 

1.*

1

1

1

1.*

1.*

1.*

 
Gambar 3.  Class  Diagram  

 

B. Hasil  

1) Tampilan Form Data Produksi   

Form ini menampilkan pilihan data produksi, ketika  memilih data nilai maka program akan 

menampilkan data produksi. Gambar tampilan form data produksi dapat pada gambar 4: 

 

 
Gambar 4.Tampilan Form Produksi 
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2) Tampilan Form Data Metode Based Costing      

Tampilan ini merupakan tampilan data metode based costing yang berfungsi untuk mengetahui 

dan menampilkan data metode based costing. Gambar tampilan metode based costing 

ditunjukkan pada gambar 5 : 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Form Metode Based Costing 

 

3) Tampilan Form Data Laporan Biaya Produksi      

Tampilan ini merupakan tampilan data laporan biaya produksi yang berfungsi untuk 

mengetahui dan menampilkan data laporan biaya produksi. Gambar tampilan laporan biaya 

produksi ditunjukkan pada gambar 6 : 
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Gambar 6. Tampilan Form Laporan Biaya Produksi 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat aplikasi  ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Sistem aplikasi yang dirancang dapat mempermudah bagian produksi dalam menentukan biaya 

produksi pakaian bayi tiap bulannya pada CV. Indo Karya Cemerlang. 

2) Dengan adanya aplikasi Sistem informasi Biaya Produksi Pakaian Bayi akan mempermudah CV. 

Indo Karya Cemerlang dalam pembuatan laporan biaya produksi dengan menggunakan aplikasi 

berbasis website. 

3) Aplikasi Sistem informasi Biaya Produksi Pakaian Bayi dibangun dengan metode Activity Based 

Costing pada CV. Indo Karya Cemerlang dan diterapkan dengan menggunakan PHP dan database 

Mysql.  
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